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BAB II 

SEJARAH BERDIRINYA TAREKAT SYADZILIYAH PADA MATAN 

(MAHASISWA AHLI AL-THARIQAH AL MU’TABAROH AL-NAHDLIYYAH) 

SIDOARJO 

 

A. Latar Belakang Tarekat Syadiliyah pada Matan (Mahasiswa Ahli Al-Thariqah Al 

Mu’tabaroh Al-Nahdliyyah) Sidoarjo 

1. Awal mula berdirinya Matan (mahasiswa Ahli Al-Thariqah Al Mu’tabaroh Al-

Nahdliyyah)  

Gagasan untuk mendirikan MATAN ini muncul dari rasa prihatin atas 

kondisi sebagian besar mahasiswa di era sekarang ini yang dipandang kurang 

memiliki keseimbangan antara kemampuan intelektual mahasiswa dan spiritual 

mahasiswa, karena lebih mengutamakan pengasahan sisi intelektualnya, sementara 

sisi spiritualnya terabaikan. Sehingga banyak mahasiswa yang terjebak pada 

rasionalisme, pragmatisme, dan hedonisme. Selain itu, derasnya arus masuk 

gerakan-gerakan atau aliran-aliran keagamaan transnasional seperti wahabisme dan 

Hizbu At-Tahrir Indonesia (HTI) yang selalu berusaha untuk menghapus 

keberagaman-keberagaman di Indonesia dengan menghalalkan segala cara dan 

merongrong keberadaanNegara Kesatuan Republik Indonesia, semakin membuat 

kompleks problematika diwilayah spiritualitas mahasiswa karena nyatanya banyak 

mahasiswa yang belum banyak mengerti tentang islam dan ingin belajar tentang 

Islam namun terjebak masuk dalam Wahabisme dan Hizbu At-Tahrir Indonesia 

(HTI) dan ketika pulang malah menuduh keluarganya Sirik, kafir, dan lain-lain. 

Selain itu, mahasiswa yang selama ini dikenal mempunyai peran sebagai 

sosok agen pengontrol dan agen perubahan khususnya dalam ranah sosial dan 
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politik, sehingga mahasiswa harus mampu untuk melakukan terobosan-terobosan 

atau sumbangsih peran dalam bidang sosial dan politik, baik selama masih 

menjadi mahasiswa maupun ketika sudah lulus dari perguruan tinggi dan 

berkiprah di masyarakat secara langsung. Akan tetapi, akhir-akhir ini peran 

tersebut kurang begitu terasa. Dikarenakan banyak aktivis mahasiswa yang 

terjebak pada pengayaan wacana tanpa aksi nyata, dan aksi unjuk rasa yang 

banyak dianggap oleh sebagian kalangan kurang efektif dan kurang 

mengedepankan etika. 

Tarekat sebagai ajaran, sebenarnya lebih menekankan aspek batin, dimana 

ajarannya penuh dengan muatan fenomena yang bersentuhan dengan dimensi 

mendalam tersebut. Akan tetapi sebagai ajaran yang menggeluti dan digeluti 

manusia maka Tarekat juga tak dapat melepaskan diri dari kehadiran manusia dan 

lingkungannya sebagai pengamal ajaran Tarekat.
1
 

Sebuah Tarekat biasanya terdiri dari pensucian batin, kekeluargaan 

Tarekat, upacara keagamaan, dan kesadaran sosial yang dimaksud pensucian jiwa 

adalah melatih rohani dengan hidup zuhud (laisa hubbud dunya), menghilangkan 

sifat-sifat jelek yang menyebabkan dosa dan mengisi dengan sifat-sifat terpuji, 

taat menjalankan perintah agama, menjahui larangan, taubat atas segala dosa, dan 

muhasabah (intropeksi,). Kekeluargaan Tarekat biasanya terdiri dari syeh tarekat, 

syeh mursyid, (khalifah) mursyid sebagai guru Tarekat murid dan pengikut 

Tarekat 

Fenomena radikalisme dan positivism di kalangan mahasiswa tersebut 

melahirkan pola pergerakan mahasiswa yang ekslusif dan pragmatis. Pola 

pergerakan mahasiswa demikian telah menjadi keprihatinan banyak kalangan. 

                                                             
1 Nur Syam, Pembangkangan Kaum Tarekat (Surabaya : LEPKISS, 2004), 8. 
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Karena sejarah mencatat bahwa pergerakan mahasiswa di tanah air telah 

menorehkan “tinta emas” saat perjuanga kemerdekaan hingga gerakan reformasi. 

Melalui pergerakan mahasiswa sebagai elemen pemuda telah ikut 

mempersembahkan kemerdekaan bangsa ini dari segala bentuk penjajahan. 

Lahirnya era reformasi telah melahirkan gerakan demokrasi yang begitu 

kuat ditengah masyarakat. Atas nama demokrasi masyarakat dapat 

mengekspresikan gagasan atau dan pendapatnyasecara bebas, sehingga dalam 

tataran tertentu memunculkan “kebebasan” tanpa batas. Kebebasan yang tidak 

hanya merampas hak orang lain, tetapi bertentangan dengan nilai-nilai luhuryang 

ada ditengah masyarakat. Hingga bertentangan dengan ideologi bangsa yang 

mengancam eksitensi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Eforia “kebebasan” tersebut telah membangkitkan kembali kesadaran dan 

semangat amemperjuangkan demokrasi Pancasila yang menolak radikalisme dan 

positivisme. Di mana nilai-nilai luhur bangsa, seperti saling menghormati, 

toleransi (tasamuh), moderat (tawasuth), dan prinsip keseimbangan (I’tidal) yang 

telah mengakar dan membudaya ditengah masyarakat Indonesia sejak leluhur 

bangsa ini, harus terus ditumbuh suburkan dikalangan anak bangsa ini.
2
 

Para pengamal Tarekat (masyayikh dan para murid Tarekat) diantara yang 

memberikan perhatian serius terhadap gejala radikalisme, pragmatism dan 

positivisme yang belakangan ini telah berkembang di masyarakat, terutama 

dikalangan mahasiswa. Karena sangat disadari betul oleh pengamal Tarekat 

bahwa mahasiswa adalah generasi penerus bangsa yang akan melanjutkan 

kepemimpinan bangsa ini. Selain itu, mahasiswa adalah aset bangsa yang harus 

dibina dan dijaga dari segala bentuk yang dapat merusak kepribadian akhlak 

                                                             
2 Pengurus Pusat Matan, SOP DAN JUNKIS Mahasiswa Ahlith Thariqah Al M’tabaroh An-Nahdliyyah (Jakarta: 

Februari 2015), 1. 
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mereka. Dalam konteks ini, gagasan untuk melakukan pembinaan terhadap 

mahasiswa menjadi sebuah keniscayaan bagi lahirnya generasi penerus bangsa 

yang memiliki ketinggian intelektual dan kedalaman spiritual. Dua unsur ini yang 

menjadi pra syarat bagi calon pemimpin bangsa ini. 

Sebagaimana disebutkan diatas, bahwa fenomena gerakan mahasiswa yang 

radikal dan pragmatis di beberapa perguruan tinggi telah menjadi keprihatinan 

masyarakat yang consent terhadap moralitas bangsa, terutama kalangan Tarekat. 

Berangkat dari kondisi yang telah dipaparkan di atas, maka JATMAN 

merasa perlu dan harus untuk mendirikan organisasi kemahasiswaan berbasis 

Tarekat dengan semangat untuk menanamkan jiwa kerohanian dalam hati, pikiran, 

dan perilaku mahasiswa. 

Gagasan awal MATAN bermula dari diskusi kecil di sore hari tanggal 2 

Agustus 2009 pukul 15.30 – 17.00 di emperan ndalem Habib Luthfi bin Ali bin 

Yahya Pekalongan, antara DR. H. Hamdani Mu’in, M. Ag dengan KH. Dimyati 

Rois (Mustasyar PBNU periode 2010-2015 dan pengasuh Pondok Pesantren Al-

Fadlu Kaliwungu), bersama beberapa para mahasiswa yakni Abdul Rosyid, M. 

Mahfudz, Syariful Anam, Asep Syaiful Zulfikar, M. Ridlo, Kholid Abdillah, 

Nurul Mu’ammar, Dedi Rosadi, Ubaidillah, dan Riyadli Muhlisin. Saat itu diskusi 

tentang keprihatinan terhadap fenomena radikalisme dan pragmatism di kalangan 

mahasiswa. Mbah Dimyati Rois pun sangat memberikan apresiasi dan dukungan 

atas visi pergerakan spiritualisme dan intelektuaitas dikalangan mahasiswa yang 

diwacanakan oleh mereka.  

Diskusi intensif pun berlanjut bersama Habib Luthfi, Rois ‘Am JATMAN 

(Jam’iyah Ahli Al-Thariqah Al Mu’tabaroh Al-Nahdliyyah), didalam ndalem 
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beliau, tepatnya pukul 21.00-22.30. sungguh luar biasa, gagasan dan visi 

pergerakan mahasiswa tersebut disambut beliau dengan penuh apresiatif.  

Bahkan setelah mendengarkan deskripsi tentang fenomena pergerakan 

mahasiswa yang cenderung radikal dan pragmatis, dengan spontan Habib Luthfi 

mengatakan: “Kita dirikan MATAN”. Kemudian Kang Hamdani bertanya “apa 

MATAN itu bib? beliau menjawab “MATAN adalah singkatan dari Mahasiswa 

Ahli Al-Thariqah Al-Mu’tabaroh Al-Nahdliyyah”. Serentak para tamu yang 

hadirpun khususnya Hamdani dan rekan-rekannya mengamini dan mengucapkan 

rasa syukur dan gembira atas penamaan “MATAN” tersebut. Bahkan tidak 

berhenti disitu, Habib Luthfi pun berharap besar dengan MATAN, hingga beliau 

mengucapkan “Saya ingin lahir mursyid-mursyid dari MATAN!.” Sungguh sangat 

mulia dan besar harapan beliau dari MATAN. Semoga Allah swt memberikan 

kekuatan kepada kader-kader MATAN untuk dapat merealisasikan cita-cita mulia 

beliau. Dan selanjutnya beliau memberikan arahan dan do’a kepada para tamu 

yang hadir agar diberikan kekuatan oleh Allah dengan mengijazahkan ayat kursi 

dan menyarankan untuk ziarah ke makam para Auliya’.  

Selain itu, untuk mendapat dukungan dan do’a dari para masyayikh, maka 

dilakukan sosialisasi MATAN melalui sowan-sowan atau silaturahim ke beberapa 

masyayikh, seperti ke Mbah KH. Sahal Mahfudz, KH. Musthofa Bisri (Gus Mus), 

Mbah KH. Maimun Zubaer. Disamping itu, sosialiasasi MATAN pun dilakukan 

ke pejabat pemerintahan, seperti Mendiknas Prof. Muhammad Nuh, Menag H. 

Maftuh Basuni, Menhut MS Ka’ban dan Pangdam IV Diponegoro.
3
 

2. Tujuan dibentuknya Komisariat Al-Isma’iliyah Matan (Mahasiswa Ahli Al-

Thariqah Al-Mu’tabaroh Al-Nahdliyyah) Sidoarjo 

                                                             
3 Pengurus Pusat Matan, SOP DAN JUNKIS Mahasiswa Ahlith Thariqah Al M’tabaroh An-Nahdliyyah (Jakarta: 

Februari 2015), 3-4. 
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Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu 

ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk 

perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut 

dan universitas.
4
 

Dalam sistem pendidikan tinggi mahasiswa bukan sebagai penghayat ilmu 

pengetahuan saja, tetapi pemroses ilmu pengetahuan melalui aktivitas kekuatan 

penalaran, penemuan, kretivitas, serta gairah untuk meneliti. Dalam 

kedudukannya sebagai mahasiswa ia tidak menempati suatu jenjang dan struktur 

yang istimewa, tetapi ia mempunyai peranan dan tanggung jawab yang 

menentukan untuk menjaga keseimbangan dari sistem pendidikan tinggi dalam 

rangka mengemban tugas nasional yaitu masyarakat adil dan makmur materi dan 

spiritual dan pengembangan manusia seutuhnya berdasarkan nilai-nilai pancasila 

dan undang-undang dasar 1945.
5
 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBI), mahasiswa didefinisikan sebagai 

orang yang belajar di Perguruan Tinggi, sedangkan menurut Siswoyo mahasiswa 

dapat didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat 

perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat 

dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang 

tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir 

kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung 

melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling 

melengkapi.
6
 

                                                             
4 Damar. A. Hartaji, ”Motivasi Berprestasi pada Mahasiswa yang Berkuliah dengan Jurusan Pilihan Orang 

Tua” (Skripsi, Universitas Gunadarma Fakultas Psikologi, Depok 2012), 5. 
5 W. Losikoy, Bimbingan dan Penyuluhan di perguruan tinggi (Jakarta: Gunung Agung 1983), 5.   
6 Dwi Siswoyo, Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2007), 121. 
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Setiap Perguruan Tinggi atau Universitas, seperti ditulis oleh Edward Shal 

memiliki tugas yang khas, yaitu secara metodis menemukan dan mengajarkan 

kebenaran-kerbenaran tentang hal-hal yang serius dan penting, di antaranya 

menigkatkan pengetahuan mahasiswa dalam hal sikap dan metode untuk mengkaji 

dan menguji secara kritis kepercayan-kepercayaan mereka agar apa yang 

dipahami dan diyakininya terbebas dari kekeliruan.
7
  

Dengan itu mahasiswa diharapkan akan lebih pintar, cerdas, dan terdidik 

kemudian mereka menjalankan tugasnya sebagai ilmuan dan peneliti. Begitulah 

tugas utama mahasiswa adalah rajin menggali ilmu pengetahuan agar kelak 

menjadi terdidik dan dapat tampil sebagai benteng akal sehat yang bisa kritis 

terhadap situasi. 

Menurut ustadz Ahmad Miftahul Haq bahwa seseorang yang tholabul ilmi 

(mencari ilmu) dapat juga disebut dengan Muhibbin tarekat (pecinta tarekat), 

dalam arti lain muhibbin tarekat adalah orang-orang yang senang melakukan 

kegiatan ketarekatan meskipun mereka tidak berbai’at pada tarekat tertentu. 

Diantara kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat Nahdlatul Ulama pada 

umumnya adalah membaca manaqib, berdzikir, bersholawat, dll. Bahkan rata-rata 

pondok pesantren diwilayah Sidoarjo para santrinya juga membaca amalan-

amalan orang yang berbai’at pada tarekat, Seperti Pondok Pesantren Bahauddin 

Al-Isma’iliyah Ngelom Taman Sepanjang Sidoarjo.
8
  

Pondok Pesantren Bahauddin Al-Isma’iliyah terletak tepat di jantung 

Kecamatan Taman Ngelom Sepanjnag, wilayah perbatasan Kabupaten Sidoarjo 

dan Kotamadya Surabaya. Syahdan, datang seseorang bernama Raden Ali. Beliau 

merupakan putra pendiri Kerajaan Mataram, Jogjakarta. Namun, tidak ada catatan 

                                                             
7A. Agus Nugroho, Etika Akademis, sebagaimana dikutip oleh Syahrin Harahap, Penegakan Moral Akademik di 

dalam dan di luar kampus (Jakarta : PT. Raja Garfindo Persada 2005), 196.   
8 Ahmad Miftahul Haq, Wawancara, Sidoarjo, 15 April 2017. 
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resmi sejak kapan dia tinggal di kompleks yang kini bernama Jalan Raya Ngelom, 

Sidoarjo tersebut. Yang jelas, para penduduk sekitar dan pengasuh Yayasan 

Bahauddin percaya pada satu hal. Yakni, Raden Ali tiba pada masa kolonial 

Belanda. Raden Ali membabat kawasan Ngelom. Dia beranak pinak dan memiliki 

seorang putra bernama Bahauddin. 

Bahauddin memiliki ketertarikan pada pendidikan lebih mendalam 

ketimbang saudaranya yang lain. Bila benang merah ditarik lebih jauh, Bahauddin 

disebutkan memiliki beberapa keturunan. Salah satunya adalah KH. Hamzah 

Ismail. KH. Hamzah itulah perintis utama Pondok Pesantren Bahauddin Al-

Ismailiyah. Nama Ismailiyah diambil dari nama belakang pendirinya, Ismail. 

Dengan berkembangnya zaman, dikawasan sidoarjo banyak didirikannya 

perguruan tinggi, seperti UMAHA, UNSURI, dll. Namun di era seperti ini 

kebanyakan mahasiswa yang cenderung selesai kuliah langsung kembali ke 

tempat tinggalnya, selian itu banyak juga mahasiswa yang kuliah sambil bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari, sehingga untuk meluangkan 

waktu berkumpul, berdiskusi tentang pendidikan, sosial maupun tentang 

keagamaan itu sangat sulit. Dengan kondisi mahasiswa Sidoarjo yang seperti itu, 

akhirnya dibentuklah komisariat istimewa yakni pondok pesantren Bahauddin Al-

Isma’iliyah sebagai tempat berkumpulnya mahasiswa ke-tarekatan yakni MATAN 

cabang Sidoarjo.  

Organisasi MATAN komisariat pondok pesantren Al-Isma’iliyah ini 

diketuai oleh Ustadz Ahmad Miftahul Haq yang beliau adalah cucu dari KH. 

Sholeh Qosim selaku pengasuh pondok pesantren Bahauddin Al-Isma’iliyah 

(2000-sekarang). 
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B. Masuknya Tarekat Syadziliyah pada Matan (mahasiswa Ahlith Thariqah Al 

Mu’tabaroh An Nahdliyyah) 

Tarekat Syadziliyah didirikan oleh Abul Hasan Ali As-Syadzili (lahir di 

Gumara, Tunisia, sekitar 593 H/1196-1197 M, wafat di padang pasir Hotmaithira, 

Mesir, 656 H/1258 M). Tarekat Syadziliyah adalah salah satu Tarekat yang diakui 

kebenarannya (Al-Mu’tabaroh), karena silsilah As-Syadzili adalah bersambung 

(muttashil) sampai Rasulullah SAW. Silsilahnya adalah Quthbul Muhaqqiqin 

Sulthanul Auliya’ Syaikh Sayyid Abul Hasan As Syadzili dari Syikh Sayyid Abdus 

Salam ibn Masyisy dari Quthbus Syarif Abdur Rahman Al-Hasan dari Quthbul 

Auliya’ Taqiyuddin Al-Fuqaira As-Sufi dari Syaikh Fakhruddin dari Syaikh Quthb 

Nuruddin Ali dari Syaikh Quthb Tajuddin Muhammad dari Syaikh Quthb Zainuddin 

Al-Qazwini dari Syaikh Quthb Ibrahim Al-Bashri dari Syaikh Quthb Ahmad Al 

Marwani dari Syaikh Sa’id dari Syaikh Quthb Abu Muhammad Path Al-Sa’udi dari 

Syaikh Quthb Sa’id Al-Ghazwani dari Syaikh Quthb  Abu Muhammad Jabir dari 

Awwalul Aqthab Sayyid As-Syarif Al-Hasan ibn Ali dari Sayyidina Ali ibn Abi 

Thalib dari Sayyidina Muhammad SAW.
9
 

Matan adalah organisasi Tarekat kepemudaan yang menjadi sarana kawah 

candra dimuka dalam upaya mensinergikan kedalaman spiritual dan ketajaman 

intelektual jiwa pemuda Indonesia. Meskipun begitu banyaknya organisasi di 

Indonesia, organisasi Tarekat merupakan suatu pilihan yang mengandung banyak sisi 

positif terutama dalam pengenalan Islam yg lebih dalam. Banyaknya organisasi 

Tarekat menjadi pilihan yang sulit bagi para pemuda, namun dari banyaknya tarekat 

ada sebuah tarekat yang menjadi pilihan yang paling utama dan banyak di ikuti oleh 

para pemuda. Diantaranya adalah Tarekat Syadziliyah pada organisasi 

                                                             
9 Kh. A. Aziz Masyhuri, 22 Aliran Tarekat dalam Tasawwuf (Surabaya: Imtiyaz, 2014), 307. 
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kemahasiswaan yang biasa disebut dengan istilah MATAN (Ahli Al-Thariqah Al-

Mu’tabaroh Al-Nahdliyyah) 

Organisasi matan cabang Sidoarjo memiliki komisariat istimewa yakni pondok 

pesantren al-isma’iliyah, yang kebetulan komisariat ismtimewa pondok pesantren 

tersebut telah mengembangkan Tarekat Syadziliyah. Pondok Pesantren al-isma’iliyah 

mengembangkan Tarekat Syadziliyah dikarenakan para ustadz-ustadz yang mengasuh 

dan mengajar di pondok tersebut telah mengikuti Tarekat Syadziliyah dan berbai’at 

kepada mursyid tarekat yakni Maulana Habib Luthfi bin Yahya. 

Di kalangan Nahdliyin, tentu satu nama Habib Luthfi sangat populer dan tidak 

asing lagi. Beliau memiliki banyak jamaah, bukan saja dari kalangan Nahdlotul 

Ulama saja, namun dari luar NU pun beliau juga memiliki basis masa. Tausiah-

tausiah beliau selalu bisa menciptakan rasa nasionalisme yang tinggi di kalangan umat 

beragama. Habib Luthfi adalah salah satu Habaib yang sangat dihormati di Indonesia, 

keilmuan beliau dalam berbagai bidang agama begitu dijunjung tinggi oleh para 

jamaah. Habib Luthfi sendiri dilahirkan di Pekalongan tepatnya pada tanggal 10 

Nivember 1947 atau tepat pada tanggal 27 Rajab tahun 1367 H. Habib Luthfi ini 

dilahirkan dari seorang Syarifah yang bernama sayidah al Karimah as Syarifah Nur. 

Habib Luthfi Bin Yahya ini selain sebagai seorang Ulama, beliau juga aktif dalam 

organisasi Nahdlatul Ulama sebagai salah satu anggota Syuriyah PBNU.
10

 

Habib Luthfi dikenal sebagai seorang ulama yang pandai, cerdas, dan banyak 

belajar dari pondok-pondok pesantren dari tahun ketahun di masa remajanya serta 

mamiliki ilmu yang sangat tinggi adalah ilmu dhohir dan ilmu bathin serta ilmu para 

wali sekaligus sebagai pewaris kanjeng Nabi Besar “Sayyidina Muhammad SAW”. 

Dalam kehidupan masa remaja beliau yang serba kekurangan, beliau sering jarang 

                                                             
10 Adinda Sofia, “Profil, Biodata dan Biografi Lengkap Habib Luthfi Bin Yahya” dalam blogspot.co.id/2016/12/ 

(23 April 2017). 
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makan dan beliau berpuasa dengan niat menuju jalan Allah SWT, yaitu jalan 

kebenaran yang didorong dengan keadaan masa remajanya pada waktu itu.  

Selain aktif sebagai salah satu anggota Syuriyah PBNU, beliau juga 

merupakan Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia di Jawa Tengah. Selain itu, beliau 

juga adalah Ra’is ‘Am jam’iyah Ahli Al-Thariqah al-Mu’tabarah Al-Nahdiyah. Beliau 

juga termasuk ketua umum dan pencetus dari MATAN (Mahasiswa Ahli Al-Thariqah 

Al-Mu’tabaroh Al-Nahdliyyah). 

Riwayat pendidikan Habib Luthfi, terutama mengenai pendidikan agama, 

tentu saja beliau mendapatkan ilmu agama Islam dari ayahanda tercintanya yaitu al 

Habib al Hafidz ‘Ali al Ghalib. Setelah mendapatkan pelajaran agama dari Ayahanda, 

Habib Luthfi bin Yahya kemudian melanjutkan pendidikannya di Madrasah Salafiah 

selama tiga tahun. 

Pendidikan sekolah Habib Luthfi kemudian dilanjutkan ke Pondok Pesantren 

Benda Kerep Cirebon pada tahun 1959 M. Tidak berhenti di situ saja, Habib Luthfi 

kemudian melanjutkan kelana ilmunya di Indramayu, Purwokerto dan kemudian ke 

Tegal. Setelah cukup lama mengenyam pendidikan agama di daerah Jawa dan 

Indonesia, Habib Luthfi Bin Yahya kemudian melanjutkan pencarian ilmu agamanya 

ke Mekah kemudian ke Madinah, dan dilanjutkan ke beberapa negara timur tengah 

lainnya. Di sana beliau mendapatkan ilmu dan berguru kepada ulama-ulama besar. 

Beliau juga berguru kepada wali-wali Allah dan mendapatkan beragam ilmu Agama 

Islam seperti ilmu syari’ah, tasawuf, dan tarekat dan tasawuf. 

Habib Luthfi bin Yahya adalah pembina dari beberapa tarekat seperti Tarekat 

Naqsyabandiyah Khalidiyah, Tarekat Syadziliyah, Tarekat Al Qadiriyah An 

Naqsyabandiyah, dan Tarekat Tijaniah. Namun, dari beberapa Tarekat tersebut 

Maulana Habib Luthfi berhasil menyebarkan dan mengembangkan tarekat syadziliyah 
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kepada masyarakat Indonesia terutama di daerah Jawa Timur (Sidoarjo). Maka dari 

itu Tarekat Syadiliyah dapat dikatakan sebagai tarekat yang memiliki pengikut 

terbanyak dan tersebar diberbagai daerah diseluruh penjuru Indonesia. Salah satu 

faktor penyebabnya adalah karena banyaknya ulama yang memang berhasil dalam 

menjalankan dakwah dan mengajak dan mengajak umat untuk menjalankan Tarekat 

yang sesuai dengan tuntunan para ulama pendahulu dari generasi salafus shalih.  

Seperti yang dijelaskan diatas bahwa banyak warga Indonesia khususnya 

daerah Jawa Timur (Sidoarjo) yang mengikuti Tarekat Syadziliyah. Mereka juga 

banyak yang berbai’at pada Maulana Habib Luthfi bin Yahya. Banyak dari kalangan 

mahasiswa yang juga tertarik pada keindahan ajaran Tarekat Syadziliyah, selain itu 

Tarekat syadziliyah juga sangat cocok untuk para anggota matan komisariat istimewa 

Pondok Pesantren Bahauddin Al-Isma’iliyah, karena tarekat ini dianggap sangat 

fleksibel dalam pengamalannya dan tarekat ini juga sangat cocok untuk para santri 

Pondok Pesantren Bahauddin Al-Isma’iliyah yang masih mengenyam pendidikan di 

bangku sekolah.
11

 

 seiring berjalannya waktu semakin banyak mahasiswa yang ingin mendalami 

lebih jauh tentang ajaran Tarekat Syadziliyah. Melihat kondisi seperti itu, Habib 

Luthfi mempunyai gagasan untuk membuat wadah bagi mahasiswa yang menganut 

Tarekat Syadziliyah. Sejak tanggal 2 Agustus 2009 Matan (Mahasiswa Ahli Al-

Thariqah Al-Mu’tabaroh Al-Nahdliyyah) resmi menjadi wadah bagi mahasiswa yang 

mengikuti tarekat Syadziliyah wilayah Sidoarjo.  

 

 

                                                             
11 Ahmad Miftahul Haq, wawancara, Sidoarjo, 13 Juli 2017. 


